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Sekretaris Jenderal Kemenperin, Achmad Sigit Dwiwahjono

JAKARTA - Kementerian Perindustrian telah menyelenggarakan Seleksi
Kompetensi Bidang (SKB) untuk Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Formasi
Tahun 2019. Kegiatan yang dilaksanakan pada 2 - 24 September 2020 ini
berlangsung secara daring (online) dari lokasi atau tempat tinggal masing-masing



peserta.

“Upaya tersebut sesuai instruksi Panitia Seleksi Nasional (Panselnas), dengan
tujuan untuk menghindari kerumunan peserta dalam rangka mencegah
penyebaran virus korona,” kata Sekretaris Jenderal Kemenperin, Achmad Sigit
Dwiwahjono di Jakarta, Kamis (24/9/2020).

Sekjen Kemenperin menjelaskan, tahapan pelaksanaan SKB terdiri dari psikotest
(tes kecerdasan dan kepribadian serta Leaderless Group Discussion/LGD) dan
wawancara kompetensi teknis bidang. Tes ini diikuti 857 peserta. Adapun tes
kemampuan mengajar khusus diikuti oleh pelamar formasi guru, dosen, dan
instruktur dengan jumlah 224 peserta.

“Berbeda dengan pelaksanaan SKB sebelum pandemi, tahapan SKB CPNS
Kemenperin kali ini secara keseluruhan dilakukan dengan menggunakan aplikasi
video conference,” ungkapnya. Namun, khusus tes kecerdasan dan kepribadian
yang merupakan bagian dari psikotes dilakukan dengan menggunakan aplikasi
web based dengan pengawasan melalui aplikasi video conference.

Sementara itu, tahapan wawancara dan tes kemampuan mengajar dilakukan
oleh tim penguiji, yang merupakan dosen dan guru pada unit pendidikan di
lingkungan Kemenperin.

“Pada tahapan ini, peserta pelamar formasi guru, dosen, dan instruktur dituntut
untuk dapat melaksanakan tugas pokok jabatan yang dilamar dengan sistem
belajar mengajar secara online,” terangnya.

Menurut Sigit, pelaksanaan SKB CPNS secara daring (online) ini tidak
mengurangi kualitas dari tes yang dilakukan. Sebelum pelaksanaan seleksi,
peserta telah diminta untuk mengunggah Pakta Integritas SKB CPNS
Kemenperin Tahun 2019 yang berisi tentang komitmen peserta untuk mengikuti
seluruh tahapan.

“Pakta integritas itu berisi tentang kejujuran, tidak melakukan segala bentuk
kecurangan, merahasiakan proses atau tahapan, soal atau alat tes yang
dipergunakan pada SKB CPNS,” imbuhnya.

Apabila peserta terbukti melanggar Pakta Integritas tersebut, keikutsertaan atau
kelulusan peserta dapat dibatalkan oleh panitia seleksi. Selain itu, selama
pelaksanaan tahapan SKB secara daring tersebut, setiap peserta wajib untuk
selalu mengaktifkan fitur web camera dan audio pada perangkat yang digunakan
peserta agar panitia seleksi dapat selalu memantau kelancaran dan keamanan
proses SKB. (***)



